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ABSTRAK 
 

Smart Agriculture System yang akan dirancang akan berfokus sebagai alat penyemaian benih padi 

dengan menggunakan sistem monitoring. Untuk melakukan penyemaian benih padi ada beberapa faktor 

yang menyebabkan penyemaian benih padi ini mengalami penurunan kualitas benih hingga mengalami 

kegagalan, maka dari itu penelitian ini bertujuan memonitoring tempat penyemaian benih padi. Penelitian 

ini menggunakan sistem dan teknologi yang memiliki kemampuan untuk mencegah kegagalan penyemaian 

benih padi dan menciptakan benih padi yang berkualitas. Sistem yang digunakan pada penelitian ini adalah 

untuk memonitoring pH air, kelembaban tanah, suhu udara dan Kelembaban udara. Sistem yang digunakan 

secara otomatis memonitoring dan mengontrol aktuator. Alat-alat yang terdapat pada penelitian ini 

dilengkapi dengan hardware utama Arduino UNO, DHT-11, YL-69, dan pH Meter SEN0161. Pada 

penelitian ini peneliti membuat alat ini dengan melakukan beberapa tahap observasi, analisis, perancangan 

dan desain. Hasil akhir dari penelitian ini adalah berhasil membuat suatu simulasi dimana mampu untuk 

memonitoring pH air, kelembaban tanah, suhu udara, dan kelembaban udara. Sehingga monitoring jarak 

jauh pada smart agriculture system berhasil dibuat dan menghasilkan benih padi yang berkualitas.  
 
Kata kunci: arduino ide, arduino uno, dht-11, ph meter sen0161, proteus, yl-69 

 
 

ABSTRACT 
 

The Smart Agriculture System to be designed will focus on seeding rice seeds using a 
monitoring system.To seed rice seeds there are several factors that cause the seeding of rice seeds 
to decrease the quality of seeds until they fail, therefore this study aims to monitor the seeding 
place of rice seeds.This research uses systems and technologies that have the ability to prevent 
failure of rice seed seeding and create quality rice seeds.The system used in this study was to 
monitor the pH of water, soil moisture, air temperature and air humidity.The system used 
automatically monitors and controls the actuator. The tools contained in this study were equipped 
with the main hardware Arduino UNO, DHT-11, YL-69, and pH Meter SEN0161.In this study, 
researchers made this tool by performing several stages of observation, analysis, design and 
design.The end result of this study is to successfully create a simulation where it is able to monitor 
the pH of water, soil moisture, air temperature, and air humidity.So that remote monitoring on the 
smart agriculture system was successfully created and produced quality rice seeds 
 
Keywords: arduino ide, arduino uno, dht-11, ph meter sen0161, proteus, yl-69 
 
1. PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi pada zaman sekarang sangat berperan pada kemajuan di berbagai 

bidang dan membantu kita untuk mendukung aktivitas sehari-hari [1]. Perkembangan teknologi 

dapat mendukung aktivitas di berbagai bidang, termasuk mendukung aktivitas pada sektor 
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pertanian [2]. Pada sektor pertanian, pemilihan benih yang baik dan berkualitas sangat perlu 

diperhatikan karena dapat meningkatkan hasil panen yang baik dan berkualitas. Banyak 

penemuan-penemuan yang bermanfaat bagi para petani. Kemajuan teknologi tersebut diantaranya 

adalah penyiraman secara otomatis, dan memberi kendali pada suhu ruangan. Sebelum pemilihan 

benih, banyak faktor yang menyebabkan gagalnya penyemaian benih. Faktor tersebut merupakan 

suhu udara yang tidak stabil, pH yang tidak netral, dan kelembaban tanah yang kering. Faktor-

faktor tersebut menyebabkan ketidaksamaan pertumbuhan benih padi, berupa daun yang kering, 

daun yang kurus, dan pertumbuhan yang tidak merata atau gagal tanam.  

Alat ini merupakan rancangan untuk diterapkan pada green house. Penelitian ini memiliki 

perbedaan dibanding green house pada umumnya. Perbedaannya terdapat pada fitur yang dapat 

memonitoring dan memberi kendali agar penyemaian benih padi dapat selalu optimal. Dengan 

kondisi yang optimal, proses penyemaian benih padi dapat menghasilkan benih pada yang unggul 

karena pada proses penyemaian selalu terjaga kondisi lingkungannya. Penelitian ini dapat 

memberikan informasi keadaan suhu, kelembaban dan pH air menggunakan sensor-sensor dan jika 

keadaan tidak sesuai standar yang sudah dibuat maka pengatur suhu ruangan maupun penyiram air 

akan otomatis bekerja. Tugas sensor-sensor adalah sebagai menangkap sebuah informasi sesuai 

dengan kebutuhan, sensor akan merubah kebutuhan fisis menjadi elektris, kemudian dikirimkan ke 

mikrokontroler. Pengaplikasian teknologi tersebut membawa manfaat besar bagi umat manusia. 

Manfaat yang dapat dirasakan bukan hanya oleh dunia teknologi dan ilmu pengetahuan saja, tetapi 

pada pengaplikasian pada bidang lain yang sangat luas dan berhubungan dengan infrastruktur 

keamanan, lingkungan, proses produksi dan peningkatan kualitas hidup [3].  

Monitoring pH air sangat penting dilakukan untuk mengetahui baik buruknya kualitas air. 

Penyediaan air bersih dengan kualitas yang buruk dapat mengakibatkan dampak yang buruk bagi 

kesehatan tanaman yaitu timbulnya berbagai penyakit. Perubahan pH air juga dapat menyebabkan 

berubahnya bau, rasa dan warna pada air. Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan 

(PERMENKES) nomor 416 tahun 1990 tentang syarat syarat dan pengawasan kualitas air bahwa 

standar kualitas air bersih yang baik yaitu memiliki kadar pH 6,5 sampai 9,0 [4]. Pemilihan benih 

yang baik dan perawatan tanaman yang baik akan meningkatkan hasil panen dan berkualitas. 

Untuk meningkatkan hasil pertanian cara yang biasa dilakukan adalah dengan intensifikasi 

pertanian. Intensifikasi pertanian adalah pengolahan tanah yang dilakukan sebaik mungkin agar 

mendapatkan hasil yang maksimal. Intensifikasi pertanian merupakan pengolahan tanah yang baik, 

pengairan yang teratur, pemilihan benih, pemupukan, pemberantasan hama dan penyakit, dan 

pengolahan pasca panen. Pengairan yang teratur akan mempengaruhi dengan kelembaban tanah, 

jika pengairan terlalu banyak maka kelembaban akan terlalu tinggi atau terlalu basah, sehingga 

diperlukan alat untuk mengukur dan memonitoring kelembaban tanah yang membantu petani 

dalam mengetahui kelembaban tanah [5]. Usaha pengendalian monitoring suhu dan kelembaban 

udara pada bidang pertanian sangat jarang diperhatikan. Cuaca buruk atau musim yang terus 

berganti akan menimbulkan suhu udara yang tidak stabil sehingga suhu udara tidak bisa dipantau 

dan bisa menimbulkan gagal panen karena suhu serta kelembaban udara tidak bisa dipantau 

dengan langsung maupun dari jarak jauh. Dengan adanya penelitian ini bertujuan untuk monitoring 

tanaman pada ruangan alat ini diharapkan akan memaksimalkan pengontrolan lain baik 

pengontrolan suhu, kelembaban udara baik secara langsung maupun dari jarak jauh. Penelitian ini 

diharapkan bisa digunakan dimana saja dan kapan saja tanpa memikirkan jarak dan waktu yang 

digunakan untuk mengontrol atau memonitoring keadaan suhu serta kelembaban udara [1]. 

Penelitian ini dapat diterapkan pada sektor pertanian, karena dapat memonitoring benih padi 

supaya dapat menghemat waktu dan mendapatkan data yang tepat. Karena apabila benih padi tidak 

diperhatikan atau hanya di monitoring secara manual, maka kemungkinan benih padi bisa 

mengalami gagal tumbuh. Maka untuk menghindari gagal tumbuh dan menghasil benih yang 

berkualitas, monitoring tanaman diperlukan sehingga dapat bertumbuh sesuai dengan yang 

diharapkan. Dengan adanya sistem monitoring tanaman, maka proses pengambilan data akan 

menjadi lebih akurat. Sehingga data yang diperoleh dengan akurat bisa menghasilkan benih padi 

yang berkualitas [6]. Pengambilan data pada penelitian ini merupakan hal yang sangat 

diperhatikan. Sebagai contoh untuk mengetahui berapa suhu udara pada berbagai kondisi atau 
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cuaca, apakah tanah mengalami kelembaban atau kekeringan, dan memastikan air yang digunakan 

untuk menyiram sudah netral.  Dibutuhkan suatu penelitian dan pengamatan pada suatu 

lingkungan yang terdapat pada penelitian ini. Hal tersebut akan menyulitkan jika pengambilan data 

yang diambil secara berkala dilakukan secara manual. Maka dibuatlah alat ini untuk bisa 

memonitoring dan memberi kendali. Untuk penelitian ini diperlukan aplikasi proteus untuk 

mendesain rangkaiannya. Proteus membantu mendesain sebuah rangkaian PCB dan 

diimplementasikan pada alat yang nantinya, sehingga menghindari error dan memastikan alat yang 

dibuat akan berfungsi dengan benar [7]. 

Beberapa penelitian sejenis diantaranya yang dilakukan Yuri Rahmanto, dkk. Penelitian 

berjudul “Sistem Monitoring Ph Air Pada Aquaponik Menggunakan Mikrokontroler Arduino 

Uno” menggunakan metode terstruktur dengan melakukan studi literatur, menganalisa kebutuhan, 

melakukan perencanaan sistem, implementasi, uji coba dan identifikasi kesalahan. Analisa 

permasalahan yaitu dengan memahami beberapa elemen dalam berbagai situasi dalam 

permasalahan yang ada kemudian mencari solusi penyelesaiannya [8] [9]. Hasil dari penelitian 

sejenis ini, diperoleh kesimpulan bahwa pH air memiliki selisih yang tidak begitu jauh dengan pH 

meter, hasil pembacaan sensor sudah bekerja dan bisa mengirimkan data ke arduino untuk 

ditampilkan ke layar LCD [4].  

Penelitian yang dilakukan oleh Dr. R. Kalaivani dan A. Kaaviya sri dalam jurnal dengan 

judul “Simulation of Smart Meter Using Proteus software for Smart Grid” menggunakan aplikasi 

proteus untuk melakukan simulasi penelitiannya. Jurnal ini berisi penjelasan mengenai Sistem 

pada penelitiannya bertujuan mencatat energi yang digunakan oleh konsumen dan mengirimkan 

informasi itu ke utilitas untuk monitoring, controlling, billing, dan tujuan lainnya. Data dan 

parameter yang dikumpulkan seperti tegangan, arus, faktor daya, daya yang dikonsumsi, frekuensi 

dan jumlah penagihan ditransmisikan ke bagian monitor. Penelitian smart meter akan mengurangi 

tenaga manusia dan memberikan akurasi. Penelitian smart meter juga mengurangi kesulitan yang 

dihadapi masyarakat saat pembacaan diambil secara manual. Penelitian smart meter memberikan 

akurasi yang lebih baik dalam pembacaan meter, kontrol yang lebih baik atas distribusi dan 

manajemen [10]. 

 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
 

Metode penelitian yang digunakan adalah dengan melakukan penelitian dan pengembangan. 

Penelitian ini digunakan untuk menghasilkan rancangan terhadap produk, dan menguji keakuratan 

alat [4]. Dilakukan 3 tahap langkah, yaitu perencanaan, produksi dan evaluasi. Metode penelitian 

pada penelitian ini meliputi perancangan perangkat lunak. Perancangan perangkat lunak meliputi 

perancangan alur kerja sistem monitoring. Perancangan dimulai dengan melakukan analisis 

kebutuhan melalui studi literatur atau mengumpulkan informasi yang berkaitan. Informasi yang 

berkaitan dikumpulkan dan dijadikan referensi untuk melakukan penelitian ini. Kemudian yaitu 

produksi, pada tahap produksi ini dilakukan pembuatan produk sesuai rancangan yang sudah 

dirancang [7]. Pada tahap produksi pada rancangan penelitian ini antara lain adalah sensor DHT-

11, YL-69, pH Meter SEN0161 dan mikrokontroler Arduino Uno. Tahap terakhir yaitu melakukan 

evaluasi dengan melakukan pengujian produk [7].  

Pengujian produk meliputi nilai efektifitas alat yang dibuat bekerja sesuai dengan rancangan 

dan tujuan pembuatan alat. Kesimpulannya metodologi penelitian yang dilakukan dengan 

melakukan analisis permasalahan, perancangan sistem, implementasi, uji coba dan 

mengidentifikasi kesalahan. Menganalisa permasalahan dengan memahami permasalahan dan 

mencari solusi untuk menyelesaikan permasalah yang ada.  

Perancangan sistem tersusun menjadi 3 bagian yaitu input, process dan output [6] 
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Gambar 1. Alur Sistem 

 

Pada gambar 1 merupakan alur dari sistem menyeluruh yang akan digunakan, dimulai dari 

merangkai dengan menyusun semua komponen diantaranya mikrokontroler, sensor, dan komponen 

lainnya. Sistem yang akan digunakan dengan beberapa tahap yaitu: 

1. Input 

Pada tahap ini merupakan proses pembacaan sensor dari beberapa variabel yang menjadi 

menjadi acuan untuk membuat alat. 

2. Process 

Pada tahap ini merupakan proses setelah pembacaan sensor. Variabel atau data yang telah 

dibaca oleh sensor akan dikirimkan ke mikrokontroler. 

3. Output 

Pada tahap ini merupakan proses setelah variabel atau data telah diterima oleh 

mikrokontroler. Mikrokontroler akan mengirimkan datanya ke output untuk mengeluarkan 

hasil data yang peroleh. Output akan berubah apabila data yang diterima tidak sesuai dengan 

perencanaan. Perubahaan output bisa terjadi secara otomatis ataupun manual, perubahan 

tersebut sesuai pemrograman atau process yang telah dirancang. 

 

 
Gambar 2. Blok Diagram 

 

Pada gambar 2 merupakan blok diagram pada penelitian ini, dimulai dengan blok catu daya 

yang sebagai sumber tegangan, kemudian sensor-sensor sebagai input akan mengirimkan data ke 

mikrokontroler Arduino UNO yang berfungsi menerima data yang telah dikirimkan dari sensor 

kemudian menginstruksikannya, output yang dihasilkan akan ditampilkan pada LCD dan relay 

berfungsi sebagai untuk mengaktifkan dan menonaktifkan Led yang berfungsi sebagai pengganti 

aktuator Exhaust Fan, dan Pompa Air pada penelitian ini [5]. 
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2.1 Sensor DHT-11 

 

 
Gambar 3. DHT-11 

 
Pada sistem ini penggunaan sensor DHT-11 berfungsi sebagai pendeteksi suhu dan 

kelembaban ruangan, respon yang dibaca oleh DHT-11 dikirim kepada mikrokontroler sebagai 

kontrol fungsi monitoring jarak jauh. Sensor ini memiliki 4 pin yaitu vcc, data, n/c dan ground, 

berbeda dengan modul DHT11 yang memiliki 3 pin yaitu vcc, data, dan ground. Bagian pin-pin 

yang terdapat pada sensor DHT-11 dapat dilihat pada gambar 3. Sensor DHT-11 mengirimkan 

sinyal digital Serial (single-Wire Two Way)  

 

Spesifikasi sensor DHT11: 

• Tegangan Input: 3,5 – 5 VDC 

• Sistem Komunikasi: Serial (single – Wire Two way) 

• Range Suhu: 0℃ – 50℃ 

• Range kelembaban: 20% – 90% RH 

• Akurasi: ±2℃ (temperature) ±5% RH (humidity) 

 
2.2 Modul Sensor Kelembaban Tanah YL-69 

 

 
 

Gambar 4. YL-69 
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Pada sistem ini penggunaan sensor kelembaban tanah YL-69 berfungsi sebagai pendeteksi 
kelembaban tanah, respon yang dibaca oleh YL-69 dikirim kepada mikrokontroler sebagai kontrol fungsi 
monitoring jarak jauh. Modul sensor kelembaban tanah YL-69 yang memiliki 4 pin yaitu vcc, ao, do dan 
ground. Bagian pin-pin yang terdapat pada modul sensor YL-69 dapat dilihat pada gambar 4. Sensor YL-69 
mengirimkan sinyal analog 0-5Vdc. 

Spesifikasi sensor YL-69: 

• Tegangan Input: 3.3V or 5 V 

• Keluaran Tegangan Sinyal: 0~4.2 V 

• Arus: 35mA 

• Pin: Output Analog, GND, Power 

• Size: 60x20x5cm  

 

2.3 Sensor pH Meter SEN0161 

 

 
Gambar 5. pH Meter SEN0161 

 

Pada Gambar 5 merupakan pH meter, pada sistem penggunaan SEN0161 pH Meter berfungsi 

sebagai pendeteksi pH air, respon yang dibaca oleh pH Probe dikirim kepada mikrokontroler 

sebagai kontrol fungsi monitoring jarak jauh. 

 

Spesifikasi sensor pH Meter SEN0161: 

• Tegangan Input: 5V 

• Ukurran: 43mm×32mm 

• Range Pengukuran: 0-14PH 

• Range Suhu: 0-60 ℃ 

• Akurasi: ± 0.1pH (25 ℃)  

 

2.4 Mikrokontroler Arduino UNO R3 

 

Teknologi mikrokontroler merupakan sesuatu yang bisa membantu pekerjaan manusia. 

Mikrokontroler merupakan suatu komponen elektronika digital yang mempunyai masukan dan 

keluaran serta kendali dengan program yang bisa ditulis dan dihapus dengan cara khusus, cara 

kerja mikrokontroler yaitu dapat membaca dan menulis data [11]. Mikrokontroler merupakan 

komputer di dalam chip yang digunakan untuk mengontrol peralatan elektronik, yang menekankan 

efisiensi dan efektifitas biaya. Secara harfiahnya bisa disebut “pengendali kecil” dimana sebuah 
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sistem elektronik yang sebelumnya banyak memerlukan komponen-komponen pendukung seperti 

IC TTL dan CMOS dapat direduksi atau diperkecil dan akhirnya terpusat serta dikendalikan oleh 

mikrokontroler ini [12]. Maka teknologi mikrokontroler sangat dibutuhkan dalam penelitian ini 

sebagai kendali utama atau komponen utama dari rangkaian yang akan dibuat. 

 

 
Gambar 6. Arduino UNO R3 

 

Pada gambar 6 merupakan Arduino UNO R3. Arduino UNO R3 merupakan papan 

pengembangan mikrokontroler yang berbasis chip ATmega328P. Board yang berfungsi sebagai 

arena prototyping sirkuit mikrokontroler. Arduino UNO memiliki 14 digital pin input/output (I/O, 

6 pin sebagai output PWM), 6 pin input analog, menggunakan crystal 16 MHz, koneksi USB, jack 

listrik, header ICSP dan tombol reset. Semua yang diperlukan untuk mendukung sebuah rangkaian 

mikrokontroler. Dengan menghubungkannya ke komputer dengan kabel USB atau diberi power 

dengan adaptor AC-DC atau baterai maka Arduino dapat beroperasi [13]. Spesifikasi 

mikrokontroler Arduino UNO R3:  

• Tegangan Input: 7-12V 

• Tegangan Operasi: 5V 

• Tegangan Limit: 6-20V 

• Pin Digital I/O: 14 

• Pin Analog Input: 6 

• Arus DC Pin I/O: 40mA 

• Arus DC Pin 3.3V: 150mA 

• Flash Memory: 32KB 

• SRAM: 2KB 

• EEPROM dan Frekuensi: 1KB dan 16 Mhz 

 

2.5 LCD Display 16x2 M1632 

 

LCD Display 16x2 M1632 merupakan modul LCD dengan tampilan 16x2 baris dengan konsumsi 

daya rendah. Dilengkapi dengan mikrokontroler yang didesain khusus untuk mengendalikan LCD. 

Mikrokontroler HD44780 buatan Hitachi yang berfungsi sebagai pengendali LCD ini mempunyai 

CGROM (Character Generator Read Only Memory), CGRAM (Character Generator Random Access 

Memory) dan DDRAM (Display Data Random Access Memory). LCD karakter 16x2 digunakan sebagai 

keluaran atau output untuk menampilkan data-data yang telah dikirim oleh sensor, lalu kemudian diolah 

oleh mikrokontroler Arduino UNO R3, data-data yang ditampilkan berupa bentuk deskripsi maupun nilai. 
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Gambar 7. Flowchart Sistem 

 
Pada gambar 7 merupakan penjelasan flowchart saat sistem dijalankan, sensor DHT-11 akan 

mendeteksi suhu ruangan, sensor YL-69 akan mendeteksi kondisi kelembaban tanah dan sensor 

pH Meter mendeteksi nilai pH air. Semua sensor yang telah berhasil mengirimkan data ke 

mikrokontroler, maka data tersebut akan ditampilkan pada LCD. Pompa air akan hidup apabila 

sensor mendeteksi nilai kelembaban <70%.  Exhaust Fan akan hidup apabila sensor mendeteksi 

suhu ruangan >30°C. Aktuator tersebut akan hidup, dan data yang diperoleh akan ditampilkan 

kembali pada LCD berupa deskripsi, nilai value, dan level celcius [5].  
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, simulasi menggunakan aplikasi proteus 8 professional. Simulasi memakai 

sensor DHT-11, YL-69, dan pH Meter SEN0161 sebagai input. Kemudian menggunakan 

mikrokontroler Arduino Uno. Output pada simulasi berupa lampu. Data input akan diolah atau 

diproses pada mikrokontroler Arduino Uno kemudian akan mengeluarkan dua output yaitu lampu 

sebagai pengganti aktuator sebelum sebelum pengimplementasian alat. Selain itu, digunakanya 

LCD sebagai penampilan tulisan yang diperintah oleh mikrokontroler yang digunakan. Sensor-

sensor yang digunakan memiliki berbagai macam fungsi. Sensor DHT-11 berfungsi sebagai 

pendeteksi suhu dan kelembaban ruangan, sensor ini memiliki 3 pin yaitu VDD, Data, dan 

Ground. Sensor YL-69 berfungsi sebagai pendeteksi kelembaban tanah, sensor ini memiliki 4 pin 

yaitu VCC, A0, D0, dan Ground. Terakhir adalah sensor pH Meter SEN0161. Sensor pH meter 

berfungsi sebagai pendeteksi pH air. Semua respon yang dibaca sensor-sensor yang digunakan 

akan dikirimkan kepada mikrokontroler.  

 
3.1 Desain dan Perancangan Rangkaian 

 

Untuk bisa melakukan simulasi pada penelitian ini, langkah pertama yaitu membuat rancang bangun 

dengan membuat skematik rangkaian menggunakan aplikasi Proteus 8 Professional. 

 
Gambar 8. Skematik Rangkaian 

Pada gambar 8 merupakan skematik rangkaian pada simulasi yang akan lakukan nantinya. 

Rangkaian akan diimplementasikan. Perancangan rangkaian merupakan awal dalam pembuatan 

sebuah alat, perancangan rangkaian dilakukan untuk menghindari alat supaya tidak mengalami 

kegagalan dan bertujuan untuk memaksimalkan alat supaya dapat berjalan dengan benar. Untuk 

memaksimalkan perancangan rangkaian, diperlukan untuk memperhatikan fungsi dan karakteristik 

dari komponen yang akan dipakai. Diperlukan juga ketelitian dalam melakukan perancangan 

rangkaian. Ketelitian akan menentukan rancangan yang telah dibuat akan menghasilkan hasil yang 

sesuai yang diharapkan. Rancangan rangkaian juga bertujuan untuk menghindari kendala error, 

meminimalisir biaya dengan menghasilkan alat yang memuaskan. 

 
3.2 Implementasi Kode Program 
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Pemrograman pada penelitian ini akan dilakukan menggunakan aplikasi Arduino IDE 

(Integrated Development Environment). Arduino memakai bahasa turunan dari bahasa C++. 

Pemrograman C++ berfungsi dan berjalan pada arduino. Pada proses perancangan sistem atau 

kode program ini sangatlah penting dikarenakan pada bagian ini program dibuat dan diupload 

menggunakan aplikasi Arduino IDE. Perancangan kode program juga bertujuan untuk memilih 

jenis dari mikrokontroler yang akan digunakan pada sistem. 

 

 

Gambar 9. Implementasi Pemrograman Pada Arduino IDE 

 

Pada gambar 9 merupakan penulisan dan simulasi kode program yang dilakukan untuk 

memberikan instruksi-instruksi menggunakan bahasa pemrograman C++ yang bertujuan 

menjalankan sistem supaya dapat bekerja sesuai kode program yang akan diisikan ke dalam 

arduino. Gambar diatas merupakan masukan pemrograman dan verifikasi pada arduino sampai ke 

tahap done uploading. 

 

3.3 Simulasi dan Pengujian 

 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan aplikasi Proteus 8 Professional. Setelah 

mendesain rangkaian, selanjutnya masukan pemrograman Arduino supaya simulasi dapat 

menjalankan program simulasi pada proteus. 

 



Jurnal SIMETRIS, Vol 13 No 1 April 2022  

ISSN: 2252-4983 

 

 11 

 
Gambar 100. Proses Memasukan Pemrograman 

 

Pada gambar 10 merupakan proses untuk memasukan program yang telah dibuat, 

pemrograman yang telah dibuat pada Arduino IDE akan memunculkan 

C\\Users\\nanda\\AppData\\Local\Temp\\arduino_build_578655/dht11_yl_Ph.ino.hex, setelah itu 

copy dan masukan kepada arduino yang ada pada proteus dengan mengklik dua kali arduino dan 

paste. Angka yang diperoleh dari sensor, akan diproses pada Arduino UNO dan kemudian 

dimunculkan pada output lampu, Virtual Terminal dan LCD LM016L. 

 

 
Gambar 111. Hasil Simulasi 1 

 

Pada gambar 11 menjelaskan kondisi sistem dalam keadaan normal atau sesuai dengan 

standar, hasil pembacaan sensor DHT11, pH meter, dan YL-69 sensor memiliki nilai sesuai 

dengan standar. Hasil pembacaan sensor DHT11 ditampilkan menggunakan virtual terminal dan 

menampilkan pengukuran kelembaban dan suhu ruangan. Hasil pembacaan sensor soil moisture 

sensor dan pH meter ditampilkan menggunakan LCD. Output Sistem pada keadaan normal 

tersebut dapat dilihat pada kondisi relay yang tidak berubah kontak sehingga aktuator tidak hidup. 
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Gambar 122. Hasil Simulasi 2 

 

Pada gambar 12 menjelaskan kondisi sistem dalam keadaan suhu ruangan diatas 30°C, hasil 

pembacaan sensor DHT11 memiliki nilai yang tidak sesuai dengan standar. Hasil pembacaan 

sensor DHT11 menunjukan nilai suhu diatas 30°C sehingga relay berubah kontak menghidupkan 

aktuator, aktuator yang berfungsi sebagai penyesuaian suhu ruangan menggunakan exhaust fan. 

Exhaust fan akan terus hidup sampai sensor DHT11 membaca suhu ruangan dibawah 27°C. 

 

 
Gambar 133. Hasil Simulasi 3 

 

Pada gambar 13 menjelaskan kondisi sistem dalam kelembaban tanah dibawah 70%, hasil 

pembacaan sensor YL-69 memiliki nilai yang tidak sesuai dengan standar. Hasil pembacaan sensor 

tersebut memiliki pembacaan nilai yang tidak sesuai standar sehingga relay berubah kontak 

menghidupkan aktuator, aktuator yang berfungsi sebagai penyesuai kelembaban tanah adalah 

pompa air. Pompa air akan terus hidup hingga sensor YL-69 membaca nilai sampai 80% 
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Gambar 144. Hasil Simulasi 4 

 

Pada gambar 14 menjelaskan kondisi sistem dalam keadaan suhu ruangan diatas 30°C dan 

kelembaban tanah dibawah 70%, hasil pembacaan sensor DHT11 dan sensor YL-69 memiliki nilai 

yang tidak sesuai dengan standar. Hasil pembacaan sensor DHT11 menunjukan nilai suhu diatas 

30°C sehingga relay berubah kontak menghidupkan aktuator, dan pembacaan sensor YL-69 

menunjukan dibawah 70%. Kedua sensor tersebut memiliki pembacaan nilai yang tidak sesuai 

standar sehingga aktuator penyesuai suhu ruangan, dan kelembaban tanah hidup. Aktuator yang 

berfungsi sebagai penyesuaian suhu ruangan menggunakan exhaust fan dan pompa air sebagai 

penyesuai kelembaban tanah. Exhaust fan akan terus hidup sampai sensor DHT11 membaca suhu 

ruangan dibawah 27°C dan pompa air terus hidup sampai nilai yang dibaca oleh sensor YL-69 

bernilai lebih dari 80% 

 

Tabel 1. Hasil simulasi sensor kelembaban tanah yl-69 

Input 
Kondisi 
Display 

Kondisi 
Pompa Air 

Kondisi 
YL-69 

Keterangan 

9% Mati Mati Hidup 101% 

9% Hidup Mati Hidup 101% 

9% Hidup Mati Hidup 82% 

9% Hidup Hidup Hidup 55% 

13% Hidup Hidup Hidup 66% 

 

Pada tabel I menjelaskan kondisi sistem kelembaban tanah. Hasil pembacaan sensor memiliki 

pembacaan nilai yang tidak sesuai standar sehingga relay berubah kontak menghidupkan aktuator, 

aktuator yang berfungsi sebagai penyesuai kelembaban tanah adalah pompa air. Nilai yang 

diperoleh dibawah 70%, maka pompa akan menyala, sehingga pompa air akan terus hidup hingga 

sensor YL-69 membaca nilai sampai 80%. Hasil simulasi yang dilakukan pada percobaan sensor 

kelembaban tanah ini akan memunculkan data yang diperoleh, data tersebut ditampilkan pada 

display. Dilakukan 5 kali percobaan, percobaan pertama dilakukan ketika display tidak dapat 

menampilkan data yang diperoleh, lalu percobaan kedua dilakukan ketika display bisa 

menampilkan data yang diperoleh. Kemudian pada percobaan selanjutnya input yang awal nya 9% 

diganti dengan 13%, pada keadaan input 13%, sensor YL-69 membaca kelembaban tanah dengan 
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nilai 66%. Hasil percobaan sensor YL-69 mendapatkan nilai yang tidak konstan dikarenakan input 

dari YL-69 mengirimkan sinyal analog 0-5Vdc. 

 

Tabel 2. Hasil simulasi sensor ph meter 

Input 
Kondisi 
Display 

Kondisi 
YL-69 

Keterangan 

50% Mati Hidup 6.79 

50% Hidup Hidup 6.79 

50% Hidup Hidup 7.09 

50% Hidup Hidup 8.82 

44% Hidup Hidup 9.42 

 

Pada tabel II menjelaskan kondisi sistem pH air. Jika hasil pembacaan sensor memiliki 

pembacaan nilai yang tidak sesuai standar, pada penelitian ini tidak terdapat aktuator untuk 

penyesuaian pH air. Data yang diperoleh dapat dijadikan sebagai acuan untuk memonitoring dan 

melakukan penyesuaian pH air secara langsung. Dilakukan 5 kali percobaan, percobaan pertama 

dilakukan ketika display tidak dapat menampilkan data yang diperoleh, lalu percobaan kedua 

dilakukan ketika display bisa menampilkan data yang diperoleh. Kemudian pada percobaan 

selanjutnya input yang awal nya 50% diganti dengan 44%, pada keadaan input 44%, sensor pH 

meter membaca ph air dengan nilai 9.42. Nilai pH air yang diperoleh pada pH meter tidak konstan 

dikarenakan pada saat pemrograman pH meter menggunakan nilai tegangan dan dikonversi 

menjadi nilai pH air dan pH meter mengirimkan sinyal analog 0-3 Vdc. 

 

Tabel 3. Hasil simulasi sensor suhu ruangan dht-11 

Input 
Kondisi 
Display 

Kondisi 
Exhaust 

Fan 

Kondisi 
DHT-11 

Suhu (°C) 
Kelembaban 

Udara 

50 

27 
Mati Mati Hidup 27.00 50.00 

50 

27 
Hidup Mati Hidup 27.00 50.00 

54 

32 
Hidup Hidup Hidup 32.00 54.00 

54 

27 
Hidup Mati Hidup 27.00 54.00 

54 

32 
Hidup Hidup Hidup 32.00 54.00 

 

Pada Tabel III menjelaskan kondisi sistem suhu ruangan. Hasil pembacaan sensor DHT11 

memiliki nilai yang tidak sesuai dengan standar, sehingga relay berubah kontak menghidupkan 

aktuator, aktuator yang berfungsi sebagai penyesuaian suhu ruangan menggunakan exhaust 

fan.Suhu ruangan diatas 30°C akan menyalakan Exhaust fan sampai sensor DHT11 membaca suhu 

ruangan dibawah 27°C. Hasil simulasi yang dilakukan pada percobaan sensor kelembaban tanah 

ini akan memunculkan data yang diperoleh, data tersebut ditampilkan pada display. Dilakukan 5 

kali percobaan, percobaan pertama dilakukan ketika display tidak dapat menampilkan data yang 

diperoleh, lalu percobaan kedua dilakukan ketika display bisa menampilkan data yang diperoleh.  
 

4. KESIMPULAN 

Perancangan sistem monitoring jarak jauh pada smart agriculture system ini dilakukan secara 
terstruktur, baik secara pemilihan komponen, dan pemilihan software. Proses perancangan pada penelitian 
ini terdiri dari 2 tahap yaitu: (a) perancangan perangkat keras (Hardware) yang terdiri dari mikrokontroler 
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Arduino UNO, sensor DHT-11, YL-69 dan pH Meter SEN0161, (b) perancangan perangkat lunak 

(software) yang berupa alur sistem, blok diagram dan diagram alir (flowchart). Proses pembuatan alat ini 
melalui 3 tahap yaitu: (a) desain dan perancangan rangkaian, (b) implementasi kode program dan (c) 
simulasi dan pengujian. 

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Smart Agriculture System dapat melakukan 

monitoring dengan kode program yang telah dimasukan ke dalam mikrokontroler yang merupakan 
komponen utama dari penelitian ini. Sensor yang digunakan pada penelitian ini mengirim sinyal digital dan 
analog. Sinyal analog memerlukan kalibrasi dan konversi nilai dari tegangan untuk bisa menghasilkan nilai 

yang diinginkan. Pengujian terhadap input program sangat diperlukan dikarenakan untuk bertujuan 
menyesuaikan output yang diinginkan. Pengujian juga dilakukan dilakukan beberapa kali dalam kondisi-
kondisi tertentu. Dapat disimpulkan bahwa perancangan sistem monitoring jarak jauh pada smart 

agriculture system berhasil dibuat. Dengan melakukan monitoring penyemaian benih padi maka dapat 
mencegah gagal panen dan bisa meningkatkan kualitas benih. 
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